
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Mahasiswa memiliki pemahaman dan kemampuan berupa hard skill dan soft 

skill dalam pengelolaan agroforestry tebu di kawasan hutan produksi. Hard 

skill yang dikembangkan meliputi kemampuan menginput data agroforestry, 

menyusun grafik tren produksi, dan menyiapkan untuk kegiatan 

penyuluhan. Sementara soft skill mencakup komunikasi, kedisiplinan, kerja 

tim, serta kemampuan beradaptasi dalam lingkungan kerja. Pemahaman 

terhadap aspek pola tanam dan dampaknya diperoleh melalui pengolahan 

informasi, diskusi dengan mentor, serta observasi langsung di lapangan saat 

kegiatan sosialisasi. 

2. Mahasiswa mampu mengimplementasikann ilmu pengetahuan dalam dunia 

kerja melalui praktek magang di Perum perhutani Divisi Regional Jawa 

Timur khususnya pada mata kuliah komunikasi agribisnis, teknologi 

informasi agribisnis 

6.2. Saran  

Saran yang dapat diberikan selama mengikuti magang pada seksi 

agroforestry di Perum perhutani Divisi Regional Jawa Timur adalah perlunya 

melakukan penambahan karyawan agar kegiatan monitoring dan evaluasi dapat 

berjalan lebih efektif dan efisien serta dapat mengurangi risiko kesalahan data saat 

monev dilakukan di lapangan. 


